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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil eksperimen yang meliputi 
pelatihan dan pengujian data untuk klasifikasi serta 
analisis hasil klasifikasi yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan hal sebagai berikut: 
a. Klasifikasi emosi pada pola statis temporal pupil mata 
dapat dilakukan dengan menggunakan algoritma k-
Nearest Neighbor. Dalam melakukan klasifikasi emosi 
dengan menggunakan data pupil mata diperlukan 
pembentukan data statis setiap pupil menjadi data 
statis temporal yang dapat dibaca pola perubahannya 
terhadap waktu. Pembentukan ini diperlukan untuk 
melihat pola perubahan yang terjadi pada masing-
masing kelas kelas yang sudah terbentuk berdasarkan 
waktu. Dalam pembentukan pola data, diperlukan 
ekstraksi data ke dalam 3 parameter yaitu mean, 
median, dan variance. Kemudian data hasil ekstraksi 
parameter akan dilakukan proses pembelajaran untuk 
membentuk pola yang akan diuji dengan data yang 
berbeda pada proses pengujian. Pada proses pengujian 
dapat dilihat kemampuan dari model yang telah dibuat 
pada proses pelatihan untuk mengklasifikasikan emosi.  
b. Analisis hasil klasifikasi dapat dilakukan dengan 
melihat pengaruh nilai konstanta k pada data static 
temporal pupil mata terhadap hasil akurasi 
klasifikasi, dan MAE. Analisis juga dapat dilakukan 
menggunakan confusion matrix hasil klasifikasi serta 
kurva ROC. Berdasarkan hasil akurasi dan MAE pada 
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proses pengujian model klasifikasi didapatkan bahwa 
penggunaan nilai k bergantung pada model klasifikasi 
yang dibuat dapat mengenali pola perubahan pupil mata 
yang berbeda.  
5.2. Saran 
Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat 
melakukan penambahan subjek penelitian dan proses 
stimulus yang berbeda-beda agar mendapatkan pola kondisi 
emosi bervariasi dan lebih akurat. Selain itu dapat 
ditambahkan parameter pengambilan data lainnya seperti 
detak jantung, keringat untuk meningkatkan akurasi dari 
pendeteksi emosi ini. Kekurangan terdapat pada ekstraksi 
parameter yang digunakan sehingga dibutuhkan ekstraksi 
parameter tambahan yang dapat meningkatkan proses 
pendeteksian emosi melalui pupil mata.   
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